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Pendidikan modern menghadapi tantangan ganda, yaitu bagaimana 
menerapkan teori belajar yang efektif sekaligus menjaga identitas nasional di 
tengah arus globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi teori belajar behaviorisme dan humanisme, serta meninjau 
tantangan yang muncul dalam konteks pendidikan. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 
menghimpun dan mensintesis temuan dari 20 jurnal relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa behaviorisme efektif dalam membentuk keterampilan 
spesifik dan perilaku yang dapat diukur melalui mekanisme stimulus–respons 
dan penguatan. Sementara itu, humanisme lebih unggul dalam mengembangkan 
potensi diri, motivasi intrinsik, empati, serta pembelajaran yang bermakna dan 
berpusat pada peserta didik. Integrasi kedua teori tersebut mampu menciptakan 
pembelajaran yang holistik. Di sisi lain, globalisasi menghadirkan tantangan 
berupa melemahnya identitas nasional akibat pengaruh budaya asing. 
Kesimpulannya, implementasi teori belajar perlu diintegrasikan dengan 
pendidikan karakter, kewarganegaraan, dan nilai-nilai Pancasila untuk 
membangun generasi yang kompeten secara akademis sekaligus memiliki 
identitas kebangsaan yang kuat. 

Modern education faces dual challenges: implementing effective learning 

theories while preserving national identity amid the currents of globalization. 

This study aims to analyze the implementation of behaviorism and humanism 

learning theories, as well as to examine the challenges arising in the 

educational context. The method employed is a literature study with a 

descriptive qualitative approach, collecting and synthesizing findings from 20 

relevant journals. The results show that behaviorism is effective in developing 

specific skills and measurable behaviors through stimulus–response 

mechanisms and reinforcement. Meanwhile, humanism excels in fostering self-

potential, intrinsic motivation, empathy, and meaningful, student-centered 

learning. The integration of both theories can create holistic learning. On the 

other hand, globalization poses challenges such as the weakening of national 

identity due to the influence of foreign cultures. In conclusion, the 

implementation of learning theories needs to be integrated with character 

education, civic education, and the reinforcement of Pancasila values to build 

a generation that is academically competent while maintaining a strong 

national identity. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN                  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 
baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Keberhasilan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh pemahaman dan penerapan teori-teori belajar yang relevan dengan kebutuhan peserta 
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didik dan tuntutan zaman (Putri et al., 2024; Hartati & Panggabean, 2023). Dalam perkembangannya, 
berbagai teori belajar telah menjadi rujukan bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran, 
di antaranya teori behaviorisme dan humanisme yang menonjol karena orientasi dan pendekatannya 
yang berbeda (Nast & Yarni, 2019). 

Behaviorisme, yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Ivan Pavlov, Edward L. Thorndike, 
dan B.F. Skinner, memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku yang dapat diamati akibat 
interaksi antara stimulus dan respons. Penerapannya menekankan pada penguatan positif maupun negatif 
sebagai sarana membentuk perilaku tertentu. Model ini banyak digunakan dalam konteks pendidikan 
kejuruan maupun pembelajaran yang menekankan keterampilan spesifik, misalnya dalam persiapan tes 
atau pelatihan praktis (Sipayung & Sihotang, 2022; Laja & Simarmata, 2022; Ardyanti et al., 2025). 
Namun, meskipun efektif dalam menghasilkan perilaku terukur, behaviorisme sering dikritik karena 
kurang memberi ruang bagi aspek internal siswa, seperti motivasi, pemahaman mendalam, dan 
pengalaman personal (Yusup, 2024). 

Sebaliknya, teori humanisme yang dipelopori oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers lebih 
menekankan pada “memanusiakan manusia” dalam pembelajaran. Humanisme berpandangan bahwa 
setiap individu memiliki potensi untuk berkembang secara optimal menuju aktualisasi diri. Prinsip-
prinsip seperti penghargaan tanpa syarat, empati, dan pengembangan konsep diri menjadi inti 
pendekatannya. Dalam praktik pendidikan, humanisme menekankan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, bersifat kreatif, aktif, menyenangkan, dan relevan dengan pengalaman nyata. 
Penerapannya terlihat jelas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), di mana tujuan 
pembelajaran tidak sekadar pemahaman kognitif, tetapi juga penerapan nilai dalam kehidupan sehari-
hari (Utami, 2020; Sultani et al., 2023; Hidayat & Santosa, 2024). 

Kedua teori ini, meskipun berbeda dalam landasan dan metode, dapat saling melengkapi. 
Behaviorisme dapat digunakan untuk membentuk keterampilan dasar dan perilaku spesifik, sedangkan 
humanisme dapat mengembangkan pemikiran kritis, kreativitas, serta kesadaran diri peserta didik. 
Integrasi keduanya memberi peluang terciptanya pembelajaran yang lebih holistik, tidak hanya 
menekankan capaian akademis, tetapi juga mendukung pertumbuhan pribadi siswa secara utuh 
(Komarudin et al., 2023; Putri et al., 2024).Selain tantangan dalam pemilihan teori belajar, dunia 
pendidikan juga dihadapkan pada dampak globalisasi. Globalisasi membawa peluang besar dalam hal 
kemajuan teknologi, akses informasi, dan pertukaran budaya, tetapi juga menimbulkan ancaman serius 
berupa memudarnya identitas nasional, melemahnya nilai gotong royong, meningkatnya individualisme, 
serta tergerusnya nilai-nilai kearifan lokal (Julianty et al., 2021; Aulia et al., 2021; Mayanti et al., 2023). 
Generasi muda sebagai penerus bangsa berisiko kehilangan jati diri jika pendidikan tidak mampu 
menjadi filter yang kuat terhadap pengaruh global. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan kewarganegaraan dan internalisasi nilai-nilai 
Pancasila menjadi kunci penting. Penerapan nilai kebangsaan sejak dini melalui kurikulum dan praktik 
pembelajaran dapat menjadi strategi untuk memperkuat karakter bangsa di tengah derasnya arus 
globalisasi (Dewi & Najicha, 2024). Oleh karena itu, integrasi teori belajar behaviorisme dan humanisme 
dengan pendidikan karakter dan kewarganegaraan tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk 
diterapkan.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
mendalam implementasi teori behaviorisme dan humanisme dalam konteks pendidikan, sekaligus 
menelaah tantangan globalisasi terhadap identitas nasional. Analisis dilakukan melalui sintesis hasil 
penelitian dari 20 jurnal relevan guna memberikan pemahaman komprehensif mengenai strategi 
pendidikan yang efektif, holistik, dan berkarakter. 

METODE    

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur (library research) melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji teori dan hasil penelitian yang 
sudah ada, kemudian dianalisis secara mendalam agar diperoleh gambaran yang utuh tentang topik yang 
diteliti. Dalam prosesnya, peneliti menelusuri dan memilih 20 jurnal yang relevan dengan fokus kajian, 
yaitu teori belajar behaviorisme, humanisme, serta tantangan pendidikan di era globalisasi. Selanjutnya, 
sumber-sumber tersebut ditelaah secara kritis, kemudian hasilnya disusun dan disintesiskan untuk 
menemukan kesamaan, perbedaan, serta kontribusi penting dari masing-masing penelitian. Dengan cara 
ini, metode studi literatur dianggap tepat karena mampu memberikan pemahaman yang lebih 
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komprehensif sekaligus menyeluruh mengenai implementasi teori belajar dan relevansinya dalam 
konteks pendidikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Teori Behaviorisme dalam Pendidikan 

Kajian literatur menunjukkan bahwa teori behaviorisme masih relevan dan banyak diterapkan 
dalam dunia pendidikan, terutama untuk membentuk keterampilan yang terukur serta perilaku disiplin 
siswa. Prinsip stimulus–respons, hukum latihan, dan hukum akibat sebagaimana dikemukakan 
Thorndike menjadi dasar dalam praktik behavioristik (Laja & Simarmata, 2022). Penerapan pendekatan 
ini terlihat dalam pembelajaran berbasis latihan dan drill, misalnya pada persiapan ujian UTBK yang 
menekankan pengulangan soal dengan penguatan positif dan negatif (Sipayung & Sihotang, 2022). 
Behaviorisme juga efektif dalam pendidikan kejuruan karena mampu melatih keterampilan teknis yang 
membutuhkan konsistensi dan presisi (Ardyanti et al., 2025). Namun demikian, beberapa penelitian 
menegaskan keterbatasan behaviorisme. Yusup (2024) menyoroti bahwa teori ini cenderung 
mengabaikan aspek internal siswa seperti motivasi intrinsik, kreativitas, serta perkembangan emosional. 
Dengan kata lain, meskipun behaviorisme unggul dalam membentuk perilaku dasar, ia kurang 
memperhatikan dimensi psikologis yang lebih dalam. 

Implementasi Teori Humanisme dalam Pendidikan 

Berbeda dengan behaviorisme, teori humanisme menekankan bahwa pembelajaran harus berpusat 
pada peserta didik, dengan tujuan utama aktualisasi diri dan pencapaian makna belajar. Menurut Utami 
(2020), penerapan humanisme mendorong siswa untuk aktif, kreatif, serta membangun konsep diri yang 
positif. Rogers menekankan pentingnya empati dan penghargaan tanpa syarat, sementara Maslow 
menekankan hierarki kebutuhan yang berujung pada aktualisasi diri (Hidayat & Santosa, 
2024).Penelitian Sultani et al. (2023) menunjukkan penerapan humanisme dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) mampu menghubungkan teori dengan nilai-nilai kehidupan nyata siswa. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai 
moral yang dapat diterapkan sehari-hari. Humanisme juga terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan 
mempererat hubungan antara guru dan siswa, sehingga suasana belajar menjadi lebih kondusif dan 
bermakna. 

Perbandingan dan Integrasi Kedua Teori 

 Jika dibandingkan, behaviorisme lebih efektif dalam membentuk keterampilan praktis dan 
perilaku yang dapat diamati, sedangkan humanisme lebih berfokus pada pertumbuhan pribadi dan 
pemahaman mendalam (Komarudin et al., 2023; Putri et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi kedua teori 
ini memberikan solusi pembelajaran yang lebih komprehensif. Misalnya, behaviorisme dapat digunakan 
untuk melatih kedisiplinan dan keterampilan dasar, sementara humanisme melengkapi dengan 
memberikan ruang pada kreativitas, motivasi intrinsik, serta pemaknaan diri siswa. Integrasi semacam 
ini sangat relevan diterapkan pada pendidikan modern yang menuntut siswa tidak hanya terampil secara 
teknis, tetapi juga matang secara emosional dan sosial. 

Tantangan Pendidikan dalam Era Globalisasi 

 Selain aspek teori belajar, hasil literatur juga menyoroti tantangan yang dihadapi pendidikan di 
era globalisasi. Globalisasi menghadirkan peluang berupa percepatan informasi, akses teknologi, serta 
keterbukaan budaya, tetapi sekaligus menimbulkan ancaman serius bagi identitas nasional (Julianty et 
al., 2021). Aulia et al. (2021) menegaskan bahwa fenomena individualisme, hedonisme, dan 
menurunnya rasa nasionalisme mulai terlihat pada generasi muda. Hal ini dikhawatirkan dapat mengikis 
nilai gotong royong, solidaritas, dan semangat kebangsaan yang menjadi ciri khas bangsa 
Indonesia.Mayanti et al. (2023) menambahkan bahwa arus budaya asing yang tidak tersaring dapat 
membuat peserta didik lebih mengagumi budaya luar ketimbang melestarikan budaya lokal. Oleh karena 
itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk filter budaya agar generasi muda tidak 
kehilangan jati diri. 

Strategi Menghadapi Tantangan 

 Untuk menjawab tantangan tersebut, pendidikan harus menanamkan nilai-nilai Pancasila dan 
memperkuat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sejak dini (Dewi & Najicha, 2024). Integrasi teori 
belajar dengan pendidikan karakter memungkinkan siswa untuk tidak hanya menguasai pengetahuan 
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dan keterampilan, tetapi juga memiliki kesadaran kebangsaan yang kokoh. Dengan demikian, 
pendidikan dapat menjadi sarana untuk membentuk generasi yang adaptif terhadap globalisasi, tetapi 
tetap berpegang teguh pada nilai budaya dan identitas nasional. 

SIMPULAN  

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa teori belajar 
behaviorisme dan humanisme memiliki kontribusi penting dalam dunia pendidikan dengan karakteristik 
dan keunggulannya masing-masing. Behaviorisme terbukti efektif dalam membentuk keterampilan 
teknis, perilaku disiplin, serta capaian belajar yang dapat diukur melalui stimulus–respons, penguatan, 
dan latihan berulang, meskipun masih terbatas pada aspek eksternal dan kurang menyentuh dimensi 
kognitif serta emosional siswa. Sebaliknya, humanisme menempatkan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran dengan menekankan motivasi intrinsik, empati, aktualisasi diri, serta pembelajaran 
bermakna yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mampu mendorong perkembangan 
potensi diri siswa secara optimal. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi kedua teori tersebut 
sangat relevan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih holistik, di mana keterampilan teknis dan 
perilaku terukur dari behaviorisme dapat dipadukan dengan pengembangan nilai, pemahaman diri, dan 
motivasi dari humanisme. Selain itu, tantangan globalisasi menuntut pendidikan untuk tidak hanya 
berperan sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai benteng dalam menjaga identitas nasional dari 
pengaruh budaya asing yang dapat mengikis nilai gotong royong, nasionalisme, dan karakter 
kebangsaan. Oleh karena itu, integrasi teori belajar dengan pendidikan karakter, Pendidikan 
Kewarganegaraan, serta internalisasi nilai-nilai Pancasila menjadi strategi penting dalam membangun 
generasi yang tidak hanya cerdas dan berdaya saing global, tetapi juga berkarakter kuat dan berpegang 
teguh pada jati diri bangsa. 
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